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Abstrak Dalam persaingan, upaya menciptakan, menghantarkan dan mengkomunikasikan nilai 

pelanggan yang lebih baik kepada pasar sasaran yang dipilih adalah kunci untuk memenangkan 

pangsa pasar konsumen, salah satunya upaya menghantarkan produk seoptimal mungkin. 

Foodruck menjadi salah satu upaya pelaku bisnis menghantarakan produk dengan cara yang 

kekinian sehingga memiliki pangsa pasar tersendiri yaitu kaum millenial. Itulah mengapa kaum  

millenial Kediri sangat tertarik dengan foodruck dan menjadikan foodruck di Kediri sangat 

berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa yang melatarbelakangi 

keputusan pembelian pada produk foodtruck di Kota Kediri. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian fenomenologi. Dilakukan dengan pengamatan langsung dan wawancara yang 

mendalam kepada konsumen foodruck. Informan dipilih dengan kriteria 5 R (Relevance, 

Recomendation, Rapport, Readiness, Reassurance). Pengamatan langsung dilakukan dengan 

observasi secara langsung pada lokasi foodtruck, perilaku, kegiatan konsumen dan keadaan 

foodtruck. Selanjutnya wawancara dilakukan untuk mengetahui latarbelakang informan 

membeli produk foodruck. Hasil dari pengamatan dan wawancara mendalam pada penelitian ini 

menemukan bahwa lokasi pembelian berada di Jln.PK Bangsa,Jl.Brawijaya dan Jl.Veteran. 

Produk yang dibeli dari snack , minuman hingga kopi. Latarbelakang narasumber membeli 

produk foodruck adalah 1. Kenyamanan saat membeli produk 2. Sistem seperti drivethru dan 

bebas parkir 3. Faktor antar teman dan keluarga 4. Sharing dengan pelaku foodruck. 
 
Kata kunci: Keputusan pembelian , produk, foodtruck 

 

1. Pendahuluan 
Konsep pemasaran beranggapan bahwa kunci untuk mencapai sebuah tujuan organisasi 

adalah menjadi efektif daripada pesaing lain dalam hal menciptakan, menghantarkan dan 

mengkomunikasikan nilai pelanggan yang lebih baik kepada pasar sasaran yang dipilih (Kotler, 

2009:20). Oleh karena itu bagaimana cara perusahaan agar bisa menciptakan pelanggan baru 

tanpa melupakan pelanggan lama nya, karena pelanggan bisa memutuskan untuk membeli 

barang sesuai dengan kebutuhan dan keperluan nya.   

(Kotler, 2016) mengatakan bahwa faktor yang menyebabkan keputusan pembelian yaitu 

harga, promosi, pelayanan, dan lokasi. Salah satu cara menghantarkan produk ke konsumen 

dengan menggabungkan lokasi, promosi dan pelayanan yang tepat adalah foodtruck. Foodtruck 

adalah  konsep berjualan makanan menggunakan kendaraan atau truk sebagai tempat usaha nya.  

 Perkembangan foodtruck di Indonesia masih pada tahap awal. Rata-rata pengelolanya adalah 

generasi millenial, generasi muda Indonesia yang sangat tertarik dengan hal baru, akan tetapi 

mereka masih minim dengan pengalaman yang berhubungan tentang kuliner dan sangat jarang 

generasi millenial Indonesia yang berlatarbelakang kuliner. Padahal foodtruck di Indonesia 

harus bersaing dengan usaha kaki lima yang menjamur dan tumbuh subur. Berbeda dengan 

Amerika Serikat yang banyak fasilitas umum seperti parkir yang gratis dan luas sehingga 

pengusaha foodtruck bisa dengan mudah mencari tempat untuk berjualan, di Indonesia sendiri 
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sangat minim fasilitas umum  dan tempat parkir, hal tersebut menyulitkan pengusaha foodtruck  

untuk mencari tempat berjualan dan sangat terpaksa mereka harus berdampingan dengan 

pedagang kaki lima atau restoran formal sekalipun. 

Di Kota Kediri para pengusaha foodtruck sudah melakukan beberapa adaptasi agar usaha nya 

berjalan terus-menerus. Diantaranya membuat sebuah perkumpulan foodtruck yang bisa 

dijumpai di sepanjang Jl. PK Bangsa. Bisa dibilang Jl. PK Bangsa adalah space permanen untuk 

pengusaha food truck di Kota Kediri, karena hampir setiap malam bisa dijumpai food truck yang 

berjejer rapi.  Foodtruck yang ada di Jl. PK Bangsa juga menjual berbagai macam variasi menu,  

mulai dari crapes, ice krim, minuman segar, cake, donat, sampai makanan berat. Konsep yang 

diterapkan adalah   mobile, karena mereka bisa berpindah tempat sesuai dengan permintaan atau 

mengikuti sebuah event. Beberapa pengusaha foodtruck yang ada di Kota Kediri juga 

menerapkan konsep yang unik, yakni konsep cafe foodtruck berbasis vintage, mereka generasi 

millenial atau generasi muda lah yang menyukai konsep ini. Seperti cafe Wakeup yang ada di Jl. 

Brawijaya. Cafe tersebuh mengusung konsep outdoor yang kekinian. Selain di Jl. PK Bangsa 

dan JL. Brawijaya masih banyak foodtruck yang tersebar di Kota Kediri, Seperti foodtruck susu 

maktam di Bundaran Sekartaji.  

Hadirnya pengusaha food truck di Kota Kediri juga terinspirasi dari foodtruck yang ada di 

Amerika Serikat, DKI Jakarta dan Bandung. Walaupun masih baru tetapi peminat foodtruck di 

Kota Kediri bisa dibilang banyak. Kebanyakan dari penikmat foodtruck  di Kota Kediri adalah 

generasi muda millenial, dilihat dari banyaknya pengunjung foodtruck yang ada di sepanjang Jl. 

PK Bangsa dan cafe foodtruck yang ada di di Jl. Brawijaya. Hampir bisa dipastikan bahwa 

setiap malam selalu ada anak muda yang membeli di foodtruck atau hanya sekedar ngopi dan 

berbincang di cafe foodtruck.  

Penulis menemukan fenomena terkait dengan ramai nya foodtruck yang ada di Kota Kediri 

yang sangat digemari oleh kaum millenial atau anak muda. Baik itu foodtruck yang ada di Jl. 

PK Bangsa, cafe foodtruck yang ada di Jl. Brawijaya atau di tempat lainnya. Hampir bisa 

dipastikan setiap malam cafe foodtruck yang ada di Jl. Brawijaya penuh dengan anak muda 

Kota Kediri yang singgah di foodtruck tersebut.  

 

2. Metode 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sehingga data yang dikumpulkan adalah 

data yang berupa kata atau kalimat maupun gambar (bukan angka-angka). Jenis penelitian yang 

digunakan penelitian ini adalah jenis fenomenologi. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai human instrument, yang berfungsi 

untuk memilih informan sumber data, menetapkan fokus dari penelitian, melakukan 

pengumpulan data, menilai kualitas data yang telah terkumpul, analisis data, menafsirkan data 

dan selanjutnya membuat suatu kesimpulan atas apa yang ditemukan di lapangan (Sugiyono, 

2015:8). Lokasi penelitian berada di Jl. PK Bangsa, Jl Brawijaya yang banyak terdapat 

foodtruck. Prosedur pengumpulan data meliputi observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 

Dalam penelitian kualitatif, pemilihan informan merupakan aspek yang sangat penting 

(Fauji, 2017:320). Oleh karenanya, penting sekali untuk memilih informan sesuai dengan 

kriteria 5R yaitu,  Relevance , Recomendation, Rapport, Readiness, Reassurance. Sesuai dengan 

kriteria tersebut, maka dipilih 3 informan  

Tabel 1  

Profil Informan 

Informan Pertama Kedua Ketiga 

Nama Novita Ayu K Novia Nuraini Fitriani Lailatul 

Status Mahasiswa Mahasiswa Mahasiswa 

Umur 20 Tahun 20 Tahun 21 Tahun 

Intensitas membeli 2 Tahun 2 Tahun 2 Tahun 
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B. Tahapan Analisis 

Menurut (Kamayanti, 2017:146-160) ada 5 tahapan analisis yang dapat digunakan untuk 

menganalisis suatu data, yaitu:  
1. Noema 

 Noema merupakan salah satu istilah dalam fenomenologi yang mengutamakan 

kesadaran yang tampak. Artinya Noema termasuk bagian terluar dari wawancara 

dengan informan. 

2. Epoche  

 Bisa juga disebut bracketing, merupakan istilah dalam fenomenologi yang 

menunjukan pada pemusatan dari telaah suatu temuan dan kemudian dilakukan proses 

pengelupasan lebih dalam terkait penemuan tersebut kenapa bisa terjadi.  

3. Noesis  

 Merupakan suatu kesadaran yang timbul akibat adanya pengalaman pada waktu dan 

tempat. Dalam suatu penelitian, Noesis termasuk bagian terdalam dari suatu informasi 

yang disampaikan oleh informan. 

4. Eidetic Reduction  

 Suatu proses penemuan ide pokok, atau memaknai temuan yang mendasari dari ide 

pokok tersebut.  

5. Intentional Analysis  

 Telaah mengenai bagaimana noesis bisa membentuk noema, yaitu alasan terkait aksi 

atau perilaku tersebut bisa terjadi. Dengan kata lain, intentional analysis memerlukan 

pemaknaan secara lebih dekat dari ide pokok yang telah ditemukan. 

 

C. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Uji keabsahan data yang bisa dilakukan dalam penelitian kualitatif yaitu meliputi validitas 

internal (uji credibility) dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas) (Sugiyono, 

2015:270). Dalam penelitian ini, uji keabsahan data dilakukan menggunakan teknik triangulasi, 

karena dalam penelitian ini keabsahan datanya tidak bisa dilakukan dengan menggunakan alat-

alat uji statistik seperti pada penelitian kuantitatif. 

(Moleong, 2017:330) mengatakan, triangulasi memanfaatkan sesuatu hal yang lain diluar 

data yang digunakan dalam penelitian dan digunakan untuk pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data yang digunakan. Tujuan dari triangulasi sebenarnya untuk lebih 

meningkatkan pemahaman peneliti terkait apa yang dikemukakan, bukan untuk mencari 

kebenaran tentang fenomena-fenomena yang ada. 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber. Triangulasi sumber digunakan untuk 

menguji kredibilitas dalam penelitian ini. Cara yang digunakan yaitu dengan membandingkan 

informan dan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti melalui informan yang satu dengan 

informan yang lain, dengan jumlah informan sebanyak 3 orang.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Temuan  

1. Lokasi Pembelian Konsumen 

Lokasi yang biasa dikunjungi konsumen untuk membeli produk foodtruck adalah foodtruck 

yang berlokasi di Jln. Brawijaya Jln. PK Bangsa dan Jln. Veteran. Hal ini sesuai hasil 

wawancara kepada beberapa informan yaitu :  

“Di sekitar PK.Bangsa, semacam Thai Tea terus beli makanan ringan kayak snack gitu sih 

mas. Sama di veteran.” 

”Di foodtruck Jalan Brawijaya biasanya.” 
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2. Produk pilihan di foodtruck  

Pilihan produk konsumen berupa makanan ringan, minuman, aneka snack kopi dan lain lain. 

Sesuai dengan pernyataan informan, sebagai berikut :  

“Kebanyakan beli minuman mas, yang kayak di sekitar  PK.Bangsa, semacam Thai 

Tea terus beli makanan ringan kayak snack gitu sih mas. 

“Lebih sering kopi, ya kadang ganti varian red velvet, mocktail” 

” Paling nongkrong sih mas. Sama temen-temen ku, beli kopi gitu” 

 

3. Motivasi pembelian di food truck 

a. Noema 

Pada tahap ini yaitu pengidentifikasian tentang noema yaitu identifikasi berupa tema yang 

didapat dari hasil wawancara yang sesuai dengan keterangan informan yaitu ada 4 faktor, yang 

pertama yaitu faktor kenyamanan dalam membeli produk, sesuai dengan pernyataan (Novia, 

2019) : 

“Tempat nya nyaman dan mudah dijangkau” 

Tema kedua yang didapatkan dari keterangan (Fitriani,2019) adalah menerapkan sistem 

drivethru atau lanatur (layanan tanpa turun) dalam melayani konsumen seperti pernyataan 

dibawah ini : 

“Iya bener, kayak drivethru jadi nggak perlu parkir kita udah dilayani win” 

(Fitriani, 2019)  mengatakan, faktor pertemanan dan keluarga menjadi tema atau faktor kedua 

yang menjadikan generasi millenial memilih produk foodtruck. 

“Aku sering beli disitu gara-gara adik ku bekerja di situ” 

Sedangkan (Novita, 2019) meyebutkan bahwa faktor teman lah yang menjadi latarbelakang 

pembelian produk  

“Di wakeup juga aku ada kenalan dan akrab banget” 

Dalam bisnis nya pelaku foodruck  juga mengajak konsumen untuk melihat secara dekat dan  

sharing tentang bisnis nya, itulah salah satu faktor yang melatarbelakangi keputusan pembelian, 

menurut (Novita, 2019) sebagai berikut : 

“Terus bisa belajar bisnis juga sama yang punya barista-barista nya. Bisa ditanya saat 

ada tugas yg berhubungan, kalau sering nongkrong dan kenal kan enak mas.” 

 

b. Epoche 

Diperlukan keterangan informan secara lebih dalam terkait dengan tema yang disampaikan, 

dalam tahap epoche dikupas dengan pertenyaan dari peneliti yaitu : 

Interviewer : Terus kenapa kok nyaman beli di foodtruck nov ? kok tidak beli di yang lain  

Pertanyaan tersebut ditujukan untuk mengetahui lebih dalam terkait kenyamanan konsumen 

dalam membeli produk di foodtruck 

Interviewer : Tapi memudahkanmu dalam membeli nggak nov ?  

Terkait dengan sistem lantatur atau drivethru, peneliti menggali informasi lebih dalam dengan 

pertanyaan tersebut. Terkait keterangan bahwa pelaku foodruck sangat terbuka terkait bisnisnya, 

serta faktor pertemanan dan keluarga, maka peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan 

yaitu : 

Interviewer : Emang bisa sambil beli sambil tanya bisnis ? 

Interviewer : Berarti karena teman mu kerja disitu ya ? 

Pertanyaan tersebut diajukan untuk mengetahui dan menggali informasi lebih dalam terkait 

temuan awal yang telah didapatkan. 

 

c. Noesis 

Tahap selanjutnya adalah noesis yang merupakan aksi yang dilakukan informan terkait 

pertanyaan epoche yang diajukan oleh peneliti. Terkait dengan kenyamanan dalam membeli 

produk, keterangan dari (Novita, 2019) sebagai berikut : 

Interviewer : “Aku lebih nyaman foodtruck, soalnya dari tempatnya, menurutku kalau 

beli mahal di cafe terus cuma dapat minuman saja, aku cuma butuh quality 

time dengan temen-teman win. 
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Sedangkan dalam hal bebas parkir dengan diterapkannya sistem drivethru oleh sebagian pelaku 

foodtruck (Fitriani, 2019) menyebutkan  

Interviewer :”Iya win, tanpa turun motor kalau di foodtruck maktam itu bisa lo, Tapi di 

Kediri ada yang tetep parkir ada yang nggak. Itulah kelemahan nya 

foodtruck di Kediri, dan kalau mau berkeliling kurang info ke pelanggan, 

sehingga pelaku foodtruck takut kehilangan pelanggan dan akhirnya 

menetap” 

(Novia, 2019) menyebutkan bahwa faktor pertemanan dan keluarga adalah alasan untuk 

membeli produk di foodtruck  
Interviewer : “Iya win, itu kopi antasena banget, karena yang di antasena mereka tidak 

beli kopi tapi kumpul sama pegawai nya dan baristanya untuk meramaikan 

untuk menarik pengunjung” 

Sedangkan dalam sharing bisnis dengan pelaku foodruck (Novia, 2019) sebagai berikut : 

Interviewer : “Kadang bisa, sambil tanya jenis kopi, jenis bahan sambil mas barista nya 

melayani pembeli. Malam minggu kadang juga ada diskusi dengan pelaku 

foodtruck dan cafe mas. Jadi semakin kenal semakin enak buat belajar 

bisnis nya” 

 

d. Eidetic Reduction 

Eidetic reduction adalah proses penemuan suatu ide pokok, atau ide pokok apa yang 

memaknai hasil temuan tersebut. Setelah melakukan tahapan-tahapan, telah ditemukan beberapa 

ide pokok dari narasumber yang biasa membeli produk foodtruck tentang latarbelakang 

narasumber membeli produk foodtruck, yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Latar Belakang Narasumber Membeli Produk Foodtruck 

B. Pembahasan 

1. Faktor Pendorong Konsumen Millenial di Foodtruck  

Saat melakukan penggalian informasi dari para informan, beberapa faktor menjadi 

pendorong yang akhirnya menjadi penentu generasi millinials melakukan pembelian di 

foodtruck. Hal ini dapat dilihat dalam tabel dibawah ini : 

Tabel 2 

Latarbelakang Konsumen Millenial Membeli 

No Kenyamanan Sistem Seperti 

Drivethru 

Faktor 

Keluarga dan 

Teman 

Sharing Bisnis 

1. Ya, merasa 

nyaman 

Ya, 

Mempermudah 

Faktor Antar 

Teman 

Ya, Sharing 

Dengan pelaku 

Latar belakang 

narasumber 

membeli produk 

foodtruck 

Kenyaman saat 

membeli produk 

Menawarkan sistem 

seperti drivethru dan 

bebas parkir 

Faktor keluarga 

dan antar teman 

Sharing Bisnis 

Dengan Pelaku 

Foodtruck 
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Pembelian Foodtruck 

2. Ya, merasa 

nyaman 

Ya, 

Mempermudah 

Pembelian 

Faktor Antar 

Teman 

Ya, Sharing 

Dengan pelaku 

Foodtruck 

3. Ya, merasa 

nyaman 

Ya, 

Mempermudah 

Pembelian 

Faktor Keluarga Ya, Sharing 

Dengan pelaku 

Foodtruck 

 

2. Kenyamanan Saat Membeli Produk 

Keputusan pembelian yang melatarbelakangi narasumber dalam menentukan pembelian pada 

produk foodtruck dilakukan tidak sesuai dengan teori keputusan pembelian terdahulu. Menurut 

(Natalia, 2010) ada beberapa tahapan yang mempengauri dalam proses keputusan belanja 

pelanggan, diantaranya adalah faktor lokasi, kelengkapan produk kualitas produk, harga, 

pelayanan kenyamanan dan promosi, akan tetapi sedikit berbeda dengan hasil dari penelitian ini 

yang menyebutkan bahwa narasumber membeli produk foodtruck karena yang pertama kali 

dilatarbelakangi oleh kenyamanan yang ditawarkan oleh pelaku foodtruck dalam mengelola 

konsep usahanya.  

3. Menawarkan Konsep Seperti Drivethru dan Bebas Parkir 

Dalam menjalankan sebuah bisnis dan dalam penghantaran elemen barang atau jasa kepada 

konsumen, harus terlebih dahulu mengambil keputusan mengenai dimana dan kapan hal itu 

dilakukan dan juga saluran serta metode yang digunakan. Pada pelaku foodtruck di Kediri 

mereka menggunakan sistem tanpa parkir atau yang biasa disebut dengan drivethru . (Natalia, 

2010) meyebutkan bahwa faktor lokasi menjadi yang pertama diperhatikan konsumen dalam 

proses mempengaruhi proses belanja pelanggan, dalam penelitian ini ditemukan bahwa lokasi 

menjadi poin kedua dalam melatarbelakangi keputusan pembelian. Sistem layaknya drivetrhru 

yang dimiliki pelaku foodtruck memudahkan konsumen tanpa harus mencari lahan parkir hanya 

sekedar untuk membeli satu buah produk karena ada foodtruck yang menggunakan sistem 

menetap, konsep foodtruck seperti ini sangat membantu konsumen yang mempunyai mobilitas 

yang tinggi. 

4. Faktor Keluarga dan Antar Teman 

(Kotler, 2009: 203-210) faktor sosial yang melatar belakangi faktor keputusan pembelian 

adalah keluarga, teman, tetangga dan rekan. Dalam penelitian ini narasumber memilih membeli 

produk di foodtruck karena mereka mengenal baik pelaku foodtruck tersebut, baik itu karyawan 

nya atau yang punya foodtruck tersebut. Pelaku foodtruck di Kediri terkadang juga mengundang 

teman-teman atau rekan nya untuk meremaikan foodtruck nya untuk menarik konsumen untuk 

membeli. 

5. Sharing Bisnis Dengan Pelaku Foodtruck  

Dalam industri ritel atau makanan di Kediri, tidak jarang produsen atau pelaku melibatkan 

konsumen dalam menjalankan bisnisnya, itupun yang dilakukan oleh pelaku foodtruck di 

Kediri. Untuk membuat para konsumen lebih nyaman dalam menikmati produknya, maka 

pekaku foodtruk tidak membatasi interaksi dengan konsumen, mereka leluasa menjawab 

pertanyaan konsumen seputar bisnis yang dijalankan, seperti menjawab jenis kopi, produsen 

kopi, sampai supplyer dari bahan yang digunakan. Pelaku foodtruck di Kediri juga mengadakan 

sharing bisnis secara formal seperti yang dijalankan oleh @ngajikita Kediri yang menghadirkan 

pelaku usaha di Kediri untuk menyampaikan pengalaman berbisnis mereka disamping sharing 

ringan yang langsung dilakukan dilokasi usaha. 

 

4. Kesimpulan 

Lokasi pembelian produk foodtruck berada di sekitar Jln. Brawijaya, Jln. PK Bangsa dan Jln. 

Veteran Kota Kediri. Sesuai dengan pernyataan informan diatas, generasi millenial lebih tertarik 

untuk membeli minuman ringan dan snack daripada makanan berat dan lebih suka nongkrong di 

cafe foodtruck dan membeli kopi. Hal pertama yang melatarbelakangi generasi millenial dalam 

memilih membeli produk foodtruck adalah faktor kenyamanan dalam membeli produk yang 
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ditawarkan oleh pelaku foodtruck dengan konsep kenyamanan yang berbeda-beda. Faktor kedua 

adalah faktor sistem drivethru layaknya direstoran cepat saji. Ketiga adalah faktor teman dan 

keluarga. Faktor yang terakhir yakni bisa sharing bisnis dengan pelaku foodruck. Informan 

menyebutkan bahwa selain mereka bisa nongkrong dan membeli produknya juga bisa sharing 

bisnis sejenis, dan bahkan mereka juga membentuk perkumpulan pedagang foodtruck di Kediri. 
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